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porselin dikarenakan pada situs ini sangat melimpah temuan permukaan tanah 

dengan berbagai macam bentuk, warna, dan fungsi fragmen porselin. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Daftar Informan 

1. Nama  : Aride 

Umur  : 50 Tahun 

Pekerjaan  : Wiraswasta dan sebagai pemegang kunci Situs Petta Bulu’  

   Matanre. 

Alamat  : Dusun Cirowali, Desa Mattabulu, Kecamatan Lalabata,  

  Kabupaten Soppeng. 

2. Nama  : Petta Mareing 

Umur  : 46 Tahun 

Pekerjaan  : Petani Aren dan sebagai pemegangi kunci situs Petta Awo 

Alamat  : Dusun Teppoe, Desa Mattabulu, Kecamatan Lalabata,  

  Kabupaten Soppeng. 

3. Nama  : Budirman 

Umur  :  48 Tahun 

Pekerjaan  : Petani  

Alamat  : Dusun Cirowali, Desa Mattabulu, Kecamatan Lalabata,  

  Kabupaten Soppeng. 
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Lampiran 2. Temuan Batu Bergores Pada Situs Petta Bulu’ Matanre 

No. 

Ukuran Batu 

Bergores 
Motif Kondisi Bentuk 

Arah 

Hadap L 

(cm) 

Tb 

(cm) 

Tg 

(cm) 

1. 67  45  45  Geometris Utuh 
Persegi 

Panjang 

Utara, 

Selatan 

2. 72  46  46  Geometris Utuh 
Tidak 

Teridentifikasi 
Timur 

3. 93  109  10  Geometris Utuh 
Tidak 

Teridentifikasi 
Utara 

4. 48  48  114  Geometris Utuh 
Tidak 

Teridentifikasi 
Timur 

5. 34  16  44  Geometris Utuh 
Tidak 

Teridentifikasi 
Timur 

6. 70  66  116  Geometris Utuh 
Tidak 

Teridentifikasi 
Timur 

7. 75  41  74  Geometris Utuh 
Tidak 

Teridentifikasi 
Timur 

8. 83  54  102  Geomteris Utuh 
Tidak 

Teridentifikasi 
Timur 

9. 109  25  119  Geometris Utuh 
Tidak 

Teridentifikasi 
Utara 

10. 60  63  84  Geometris Utuh 
Tidak 

Teridentifikasi 
Timur 

11. 63  48  58  Geometris Utuh 
Tidak 

Teridentifikasi 
Utara 

12. 77  45  60  Geometris Utuh 
Tidak 

Teridentifikasi 
Utara 

13. 52  22  101  Geometris Utuh 
Tidak 

Teridentifikasi 
Timur 

14. 165  113  119  Geometris Utuh 
Tidak 

Teridentifikasi 
Timur 

15. 102  - 147  Geometris Utuh 
Tidak 

Teridentifikasi 
Utara 

16. 74  17 69  Geometris Utuh 
Persegi 

Panjang 
Timur 

17. 72  110  88  Geometris Utuh 
Tidak 

Teridentifikasi 
Utara 

18. 37  53  63  Geometris Utuh 
Tidak 

Teridentifikasi 
Barat 
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19. 43  39  61  Geometris Utuh 
Tidak 

Teridentifikasi 
Barat 

20. 131  110  186  Geometris Utuh 
Persegi 

Panjang 
Timur 

21. 87  44  126  Geometris Utuh 
Tidak 

Teridentifikasi 
Selatan 

22. 35  81  75  Geometris Utuh 
Persegi 

Panjang 
Timur 

23. 42  55  29  Geometris Utuh 
Persegi 

Panjang 
Timur 

24. 71  58  64  Geometris Utuh 
Tidak 

Teridentifikasi 
Utara 

25. 53  - 64  Geometris Utuh 
Tidak 

Teridentifikasi 
Selatan 

26. 41  24  47  Geometris Utuh 
Tidak 

Teridentifikasi 
Barat 

27. 40  - 79  Geometris Utuh 
Tidak 

Teridentifikasi 
Timur 

 

Keterangan: 

L : Lebar 

Tb : Tebal 

Tg : Tinggi 
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Lampiran 3. Temuan Menhir Pada Situs Petta Bulu’ Matanre 

No Temuan 
Lebar 

(cm) 

Tebal 

(cm) 

Tinggi 

(cm) 
Keterangan 

1. Menhir 1 42  64  64 Penanda kuburan  

2. Menhir 2 27  53  53  Penanda kuburan 

3. Menhir 3 23  48  48  Penanda kuburan 

4. Menhir 4 30  20  98  Penanda kuburan 

5. Menhir 5 24  14  43  Penanda kuburan 

6. Menhir 6 14  36  36 Penanda kuburan 

7. Menhir 7  31  39  12 Penanda kuburan 

8. Menhir 8 33  9  14 Penanda kuburan 

9. Menhir 9 41  16  67  Penanda kuburan 

10. Menhir 10 27  14  41  Penanda kuburan 

11. Menhir 11 32  31  55  Penanda kuburan 

12. Menhir 12 27  17  35  Penanda kuburan 

13. Menhir 13 36  21  47  Penanda kuburan 

14. Menhir 14 37  17  40 Penanda kuburan 

15. Menhir 15 19  10  27  Penanda kuburan  

16. Menhir 16 25  19  33  Penanda kuburan 

17. Menhir 17 28  11  42  Penanda kuburan 

18. Menhir 18 27  11  50  Penanda kuburan 

19. Menhir 19 32  15  33  Penanda kuburan 

20. Menhir 20 33  3  40  Penanda kuburan 

21. Menhir 21 33  11  53  Penanda kuburan 

22. Menhir 22 30  6  37  Penanda kuburan  

23. Menhir 23 20  8  40  Penanda kuburan 

24. Menhir 24 22  9  24  Penanda kuburan 

25 Menhir 25 28  18  39 Penanda kuburan 

26. Menhir 26 38  31  50  Penanda kuburan 

27. Menhir 27 26  23  35  Penanda kuburan 

28. Menhir 28 22  14  28  Penanda kuburan 
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29. Menhir 29 22  18  32  Penanda kuburan  

30. Menhir 30 15  17  49  Penanda kuburan 

31. Menhir 31 28 18  39  Penanda kuburan 

32. Menhir 32 18  21  35  Penanda kuburan 

33. Menhir 33 31  19  52  Penanda kuburan 

34. Menhir 34 57  17  72  Penanda kuburan 

35. Menhir 35 22  11  37  Penanda kuburan 

36 Menhir 36 27  22  48  Penanda kuburan 

37. Menhir 37  27  19  48  Penanda kuburan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

86 
 

Lampiran 4.  Temuan Menhir Pada Situs Petta Awo 

No Temuan 
Lebar 

(cm) 

Tebal 

(cm) 

Tinggi 

(cm) 
Keterangan 

1. Menhir 1 28  22  54  Penanda kuburan  

2. Menhir 2 53  29  90  Penanda kuburan 

3. Menhir 3 29  11  54  Penanda kuburan 

4. Menhir 4 29  7  34  Penanda kuburan 

5. Menhir 5 29  20  44  Penanda kuburan 

6. Menhir 6 27  21  45  Penanda kuburan 

7. Menhir 7  32  20  53  Penanda kuburan 

8. Menhir 8 26  22  47  Penanda kuburan  

9. Menhir 9 19  11  40  Penanda kuburan 

10. Menhir 10 33  10  65  Penanda kuburan 

11. Menhir 11 22  6  45  Penanda kuburan 

12. Menhir 12 38  3 38  Penanda kuburan 

13. Menhir 13 21  8  36  Penanda kuburan 

14. Menhir 14 28  11  28 Penanda kuburan 

15. Menhir 15 20  6  30  Penanda kuburan  

16. Menhir 16 15  8  38  Penanda kuburan 

17. Menhir 17 25  20  30  Penanda kuburan 

18. Menhir 18 30  30  64  Penanda kuburan 

19. Menhir 19 41  35  70  Penanda kuburan 

20. Menhir 20 30  12  46  Penanda kuburan 

21. Menhir 21 24  12  45  Penanda kuburan 

22. Menhir 22 35  12  49  Penanda kuburan  

23. Menhir 23 10  10  29  Penanda kuburan 

24. Menhir 24 30  23  74  Penanda kuburan 

25 Menhir 25 19  18  45  Penanda kuburan 

26. Menhir 26 19  9  39  Penanda kuburan 

27. Menhir 27 17  17  60 Penanda kuburan 

28. Menhir 28 10  6  20  Penanda kuburan 

29. Menhir 29 10  10  22  Penanda kuburan  

30. Menhir 30 25  7 38  Penanda kuburan 

31. Menhir 31 27  9  38  Penanda kuburan 

32. Menhir 32 21  11  49  Penanda kuburan 

33. Menhir 33 31  16  58  Penanda kuburan 

34. Menhir 34 13  9  47  Penanda kuburan 

35. Menhir 35 20  20  40  Penanda kuburan 

36 Menhir 36 16  16  41  Penanda kuburan 

37. Menhir 37  35  21  64  Penanda kuburan 
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38.  Menhir 38 34  20  48  Penanda kuburan  

39. Menhir 39 43 14  69  Penanda kuburan 

40. Menhir 40 26  19  18  Penanda kuburan 

41. Menhir 41 37  19  66  Penanda kuburan 

42. Menhir 42 34  20 37  Penanda kuburan 

43. Menhir 43 24  15  33  Penanda kuburan 

44. Menhir 44 29  17  53  Penanda kuburan 

45. Menhir 45 26  18  87 Penanda kuburan 

46. Menhir 46 23  15  52 Penanda kuburan 

47. Menhir 47 29  19  47  Penanda kuburan  

48. Menhir 48 28 14  37  Penanda kuburan 

49. Menhir 49 27  15  40  Penanda kuburan 

50. Menhir 50 21  12  35  Penanda kuburan 

51. Menhir 51 42  14  71  Penanda kuburan 

52. Menhir 52 11  18 49  Penanda kuburan 

53. Menhir 53 37  18  73  Penanda kuburan 

54. Menhir 54 30  23  54  Penanda kuburan 

55. Menhir 55 29  26  53  Penanda kuburan 

56. Menhir 56 39  15  66  Penanda kuburan 

57. Menhir 57  31  26  42  Penanda kuburan 

 

Keterangan: 

L : Lebar 

Tb : Tebal 

Tg : Tinggi 

 


